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PERUBAHAN BUDAYA ORGANISASISEKOLAH
ADIWIVATA MANDIRI DI KABUPATEN MALANG
{Study Kasus Pada SMPN 5 Kepanjen)

Sukirno Adianto

Penelitian ini bertwjucn untok (1) mendiskeipsikan perwbahan budava
morma- ‘morma  vang terfodi disekoloh adiwivata mandiri; (2]
mendiskripsikan perubakan budava sikap yang terjadi di sekolak
adhiwivata mandiri; dan (3} mendiskripsikan perubahan kebiasaan yang
terfodi disekolah adbiwivata mndivi. Merode pendekeran vang diguncakan
acleitah pendekaran kulitarill Dara diperolel dari informan seperil kepela
sekolah, gurn, siswa, stal dan komite sekolah adiwivaia mandiri, pada
SMPN Kepanjen 3. Instrament yang dingunakon dalam penelitian ini
clerlely metode interakeif meliputi wawancara, pengamatan, dan dukumert.
Ltk keedibilitas (validitas) date difokukan dengan kepilaim irignemulasi
supher dan itrianggulast metode, analisis dara dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriprif dan analisis lintas kasus. Hasil
penelitian (11 perwhahon dalom pelaksanaan norma-norma padda sekofah
adiwivata mandiri bervhah menjadi Tebih baik, secara menyeluruh,
herkualitay fevhadap lngkungan sekolah vang bersih, teetib, rapi, sehat,
treclecls demt nvaman seswai dengean aivvan budava organisasi dan tata krama
vang herkembang dalam linglungan sekolah; (2) sikap sekolaf adiwiyaia
memdiri  terhadap disiplin, kerjasama, kebifakon, lingkungan, ketertiban
dan perkembangan sekolah secava menyeluruh dan berkualitas berubak
menjodi febih boik; dan (3} kehiasaon pada sekolah adhiwivata mandird,
herubah menjadi lebik baik secara menvelurub dalam kebiasaan
mieliakukan kegiotan of sekolak sesual dengan atwran yang berloku dalam
budava organisasi vang  perkembangan dilingkungan sekolah.

Kafa kunci: budoya organisasi, rorm, sikap, febioesoan.

PENDAHULUAN

Undang-undang Otonomi Daerah yang  masvarakat sesuai dengan undang-undang
mengatur kewenangan dan kewajiban daerah ~ NMomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan
mengurus séndiri pemérintahan dan  Dacrah dengan perubahan menjadi undang-
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undang Nomor 32 tahun 2004, serta
perubahan ketiga menjadi Undang-Undang
MNomor 12 tahun 2008, beserta penjelasannya,
telah memberikan perubahan yang sangat
hesur terhadap perkembangan pendidikan di
Indonesia. Dalam undang-undang tersebut
banvak sektor wyang diserashkan
pengelalaannye kepada pemerinteh doerah.
salah satu sektor yang didekonsentrasikan
adalah sektor pendidikan, sementara
pemerintah pusat sebatas penyusunan acuan
dan standar vang bersifat nasional. sedonghan
pengelolaan pemdidikan menjadi kewenangan
kabupaten/kota, tetapi pengelolaan terschut
harus mengacu pada standar vang ditetaphan
seCiry masienal.

Standar yang ditetapkan
secara nasional, sesuai dengan pasal 35 UU
Momor 20 Tahwan 2003 rentang sistem
Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa
Standar Nasional Pendidikan (selanjutnya
disingkat SNP) dijadikan landasan (pedoman)
pengembangan satuan pendidikan, SNP
dlimaksudkan sehagai acuan pengembangan
dan pengendalian pendidikan antara lain
penpgembangan kurikulum. kompetensi
kelulusan, penilaian, proses pembelajaran,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana
dan pengelelaan serta pembiavaan
pendidikan,

SNP vang telah ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah (PP Momor 19 Tahun
2005 mencakup 8 (delapan) standar vaitu
Standar Kompetensi lulusan pendidikan,
standar isi pendidikan, standar proses
pendidikan. standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar prasarana dan sarana
pendidikan, standar pengelolaan pendidikan,
standar pembiayaan pendidikan dan standar
penilaian pendidiban;

Pembangunan pendidikan nasional ke
depan didasarkan pada paradigma
membangun manuasia Indonesia seotuhnye
sany berfungsi sebagai subsek vang memilike
kapasitas untuk mengakiualisasikan potensi
dan dimensi kemanusiaan secara optimal
Dimensi kemanusiaan itu mencakup tizn hal
paling mendasar, yaitu (1) efekiif vang
tercermin  pada kualitas kecimanan,
ketagwaan, akhlak mulia termasuk budi
pekerti luhur, serta kepribadian unggul dan
kompetensi estetis (2) kognitif vang
mencerminkan pada kapasitas pikirdan daya
intelektualitas untuk menggali  dan
mengembangkan serta menguasai ilmuo
pengetahuan dan teknologi dan (3)
psikomoterik vang tercermin pada
kemampuan mengembangkan keterampilan
teknis, kecakapan praktis dan kompetensi
esietis,

Kemampuan daya saing vang kuat
dalam teknologi, budaya organisasi pada
satuan pendidikan, sumber daya manusia,
dapat menmghkatkan kandungan mlai tambsh,
memperluas keragaman produk dan
meningkatkan mute produk. Keunggulan
budaya organisasi pada satuan pendidikan
dapat mempengarihi dan menentukan baik
tidaknyva Kinerja sekelah, yang memiliki daya
saing tinggil, baik tingkat nasional maupun
internasionl.

Hal ini sangat diperlukan penyusunan
standar vang bersifat nasional, agar
pelaksanaan pengelolann pendidikan oleh
pemerintah dasrah dapat terwujud sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional,
Disamping ity untuk meningkatkan mutu
pendidikan  yang  diarahkan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia
sentuhnya vang memiliki dava saing datam
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menghadapi tantangan global. Selanjutnya
peningkatan relevansi pendidikan vang
menghasilkan lulesan sesuai dengan tuntutan
kebutuhan berbasis kompetensi sumber dava
alam Indoneszia, secara terencana. terarah,
dan berkesmambungan,

Pengembangan sekolah  adiwivata
mandiri didasari dengan kenyakinan yang
mendasar bahwa: pertama,  ketrampilan
esensial kehidupan peserta didik mampu
memeciahkan dan mengatasi permasalahan
kchidupan vang dihadapi. baik perssoalan
yang berkaitan dengan crang lain, lingkungan
maupun berkaitan dengan pekerjaan yang
ditekuninya. Pendidikan ketrampilan vang
perlu diberikan untuk mempersiapkan anak
didik apar dapat memiliki kemampuan untuk
menjalani kehidupan atau kemampuan untuk
menempuh perjalanan hidup. baik melalui
pendidikan informal didalam keluarga dan
masyarakat, maupun pendidikan formal
melalui sekolah mencakup, personal skiflx
edweation, social skills  edwcation,
prwiromental  skilly  education and
vecational skills edweation,

Personal skfills eduwcarion adalah
pendidikan ketrampilan yang perlu diberikan
kepada anak didik, agar dapat
mengembangksn kemampuan berdialog
secara baik dengan diri sendiri untuk
mengaktualisasikan jati dirinya sebagai
manusia yang menjadi khalifah atau wakil
sang Pencipta di planet bumi. Social skills
educarion adalah pendidikan ketrampilan
yang perlu diberikan kepada anak didik agar
dapat mengembangkan kemampuan
berdialog untuk bergaul secara baik dengan
SEEAMA MANUSia.

Enviromental skills educarion
adalsh pendidikan ketrampilan yang perlu

diberikan anak didik aga dapat
mengembangkan kemampuan berdialog
dengan baik pada lingkungan dan sekitarnya
untuk menikmati kehidupannya dan
menjaganya dari kerusakan-kerusakan
karena ulahnya sendiri atau olch manusia
lainnya, serta kemampuan untuk menjaga diri
dart pengaruh-pengaruh. Focational skifls
ecfiecaricn adalah pendidikan ketrampilan
vang sangat perlu diberikan pada anak didik
agar dapat mengembangkan kemampuan
sesual dengan keahlionnya untuk berdialog,
bercakap. bercerita dengan baik dalam
pergaulan sesama manusia dan dengan
linghkumngan.

Kedua didasari dengan filosofis
inovatit, maksudnya berkevakinan bahwa
sckolah yang mampu melaksanakan snovasi-
inovasi khusunya dalam pembelajaran akan
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Agar
sckolah mampu dan berani melakukan
imevasi, khususnva inovasi dalam
pembelajara. Pengembangan materi
pembelajaran harus seiring dengan
pengembangan materi bahan ajar
sebagaimana diletapkan dalam cambu-ramibu
kurikilum tingkat satuan pendidikan { K T5P).
Sckolah harus lebih memfokuskan inovasi
pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas
pembelajara agar proses pembelajaran
berjalan secara efektif dan efisien, Sckolah
harus mengkaji beberapa model inovasi
pembelajaran seperti, kurkulum berbasis
kompetensi, pembelajaran kontekstual,
pendidikan kecakapan hidup, pembelajaran
berbasis sekolah, pembelajaran berbasis
kerja, pembelajaran berbasis inkuairi dan
pembelajaran Kooperatif' {cooperatif
fearning), Kemudian berupaya mencoba
dari beberapa model inovasi pembelajaran
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tecsebut, wntuk menemukan inovasi
pembelajaran  yang sesuat  dengan
karakteristik sekolah, siswa dan kondisi
lingkungannya.

Inovasi pembelajaran juga dapat
berkembang diluar kelas, disebut onr door
fearntng, merupakan salah satu wahana
pembelajaran yang sangal sesuai untuk
mengembangkan dengan pendekatan
pembelajaran  konstektual. Dengan
pendekatan contectuad reaching and
fecrning (CTE), siswa dapat diajak untuk
mengamati, melakukan dan mencermati
obvek tertentu untuk mencapai pemahaman
vang komperhensip dan bermakna untuk
obyek tertentu. Jika dicermati fokus
pengembanpgan sckolah inovatif pada
dasarnva perubahan ada pada model
pembelajaran, vaitu agar siswa sengan
belajar {favfule learning) dan siswa
mempelajari sesuatu kompetensi vang
bermakna bagi dirinya saatl ini dan
perkembangannya dimasa  datang
{meaningful learnimg).

Dalam mengaktualisazikan kedua
filosofis tersebut dapat dilaksanakan dengan
empat {4} pifar pendidikan vaitu : Learming
to know, learning ro do, learning to live
together and learning to be, merupakan
patokan yang penting bagi penyvelenggaraan
peaktek-prakiek penyelengeara pendidikan di
Indonesia, mulai dari kurikulum, guru, proses
belajar mengajar, sarana dan prasarana,
hingga dengan penilaiannya. Maksudnya
adalah pembelajaran tidaklah sekedar
memperkenalkan nilai-nilai (lfearning to
know), tetapi juga harus bisa,
membangkitkan penghayatan dan mendorong
menerapkan nilai-nilai tersebut (learning to
do) yang dilakukan secara kolaboratif

(earning to live together) dan menjadikan
peserta didik percaya diri dan dapat
menghargat dirinya (fearning fo be)

Perkembangan tersehut melalui
proses perubahan yvang mendorong
perubahan adalah faktor internal dan
eksternal, sehingga perubahan merupakan
kebutuhan. cleh karena itu perubshan perlu
dipahami, untuk mengurangi tekanan
resistensi perubahan. Untuk melakukan
perubahan diperlukan dukungan dan
kerjasama dari seluruh sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan untuk
memecahkan pentingnya suatu perubahan.
Lebih lanjut Wibowo (2006) manajemen
perubahan meliputi (1) manajemen dan
perubahan (2) memimpin perubahan (3)
perubahan sumber daya manusia (4)
perubahan organisasi dan {5} perubahan
budaya organisasi,

Sesual dengan judul penelitian ini
adalah Perubahan budaya organisasi pada
sekolah adiwiyata mandiri pada SMPN
Kepanjen 5, menurut Wikowo (200; 3773
bahwa budaya organisasi adalah “norma-
norma dan kebiasaan yang diterima sebagai
suatu kebenaran oleh semua orang dalam
organisasi”. Budaya orgenisasi sebagai
scuan bersama diantara manusia dalam
melakukan interaksi dalam organisasi, orang
merasakan tentang pekerjaan baik dan apa
yang membuat orang bekerja bersama dalam
harmoni, lebih lanjut menurut  Soetopo
{(2004:117) bahwa budava organisasi
berkenaan dengan keyakinan, asumsi. nilai.
norma — norma perilaku, ideolog, sikap,
kebiasaan dan harapan — harapan vang
dimiliki oleh organisasi. Perubahan budaya
organisasi sangat diperlukan agar organisasi
dapat tetap swrvive, mengembangkan
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hudaya berprestasi, mengubah pola pikir dan
memelihara kepercayasn dalam organisasi.
Terjadinva perubahan budava
orzanisasi khususnya budaya norma-norma,
sikap dan kebiasaan pada sekolah adhiwiyata
mandiri pada SMPN Kepanjen 5. menarik
untuk diteliti. Karena teradimva perubahan
budava organisasi sekodah vang dikelola
dengan baik
Penclitian ini bertujuan untuk (1)
mendiskripsikan perubahan budava nomma-
norma vang terjadi pada sekolah adiwivata
mandiri SMPN  Kepanjen 5, (2)
mendiskripsikan perubahan budayn sikap
vang terjadi pada sekolah adiwiyata mandir
SMPN Kepanjen 5 (3) mendiskripsikan
perubahan kebiasaan yang terjadi pada
ckolah adiwivata mandiri SMPN Kepanjen
5

METODE PENELITIAN

Pendekatan vang digunakan dafam
penelitian ini adalah pendekatan metode
kualitatif. Data diperoleh dari dua macam
yaitu informan seperti kepala sekolah, guru,
siswa, staf sekolah dan komite sekolah, pada
SMPN Kepanjen 5. scbagal data utama |
sedangkan data pelengkap dari peneliti
sendiri. Kegiatan pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode
interaktif meliputi wawancara dan
pengamatan peran serta,  metode
dokumentasi untuk mengumpulkan data
melalui dokmmen. Instrumen vang digunakan
untuk mengumpulkan data berupa instrumen
manusia vakni peneliti sendiri dan pandean
pengumpulan data. Untuk menjaga
kredibilitas (validitas) data dilakukan dengan
kegiatan trianpgrulasi sumber dan tiangpulas:
metode, analisis data dilakukan dengan

menggunakan teknik analisis deskriptif dan
analisis lintas kasais,

HASIL DAN PEMBAHASAN
T - T TS
Mormr-norma Agamig of Sekolall,

Morma-norma agama yang meliputi:
perintah agama dalam kehidupan sehari-hari
seperti sholat wajib. sholat sunah., idul adha,
dhulia, idul fitri dilingkungan sekolah dan
peringatan hari hesar agama misalnya:
pengajian pada halel bihalal. idul qurban,
isra mirng. pondok ramadhon, istighosah, [an
tidak melakukan yang menjadi larangan
agama dalam kehidupan sehari-hari seperti:
menipu, mencuri, menghina, mengadu
domba, berkelai, berbohong dan minum-
minum yang memabukan. yaitu berubah
menjadi lehih baik dan secara menyeluruh
dilingkungan sekolah, pada tiga tahun terakir
ini. Jika dibandingkan dengan tahun-tahun
sehelumnyva, masih terjadi pelanggaran
terhadap norma-norma agama seperti,
menipu, mencuri di kelas, menghina sesama
teman, mengadu domha antara teman siswa,
berkelai, berbohong dan terlibat  minum-
minum yang memabukan,

Norma-norma Kesopanan di Sekolah,

Perubahan vang terjadi dalam
pelaksanaan norma-norma kesopanan vang
meliputi hormat menghormati, harga
menghargai, siswa dengan guru, siswa
dengan siswa, cara berbicara, cara makan
minum, cara berjalan, di sekolah terjadi
perubahan menjadi lebih mencerminkan
norma kesopanan datam kehidupan schari-
hari dilingkungan sekolah secara menyelurth
dan maksimal, jika

dibandingzkan tiga tahun sebelumnyva,
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masih terjadi perilaku siswa dan guru sering
tidak mencerminkan norma kesopanan di
scholah seperti cara bicara, cara minum, cara
berjalan. cars herpakaian Kurang sopan
santun dalam kegiatan sehari-hari di
lingkungan sekolah.

Normua-norme Hikum di Sekolah.

Sekolah adiwivata mandiri pada tiga
tahun terakir ini berubah menjadi lehih baik
dan menveluruh sesuai dengan norma-norma
hukum vang meliputi mencuri, berbohong,
menipu, berkelai, memalsu dan melanggar
tata tertib sekolah, tidak terjadi pelanggaran
terhadap norms hukum dilingkungan sekolah.
Melainkan mencerminkan norma-=norma
hukum dalam kehidupan sehari-hari, dalam
lingkungun sekolah, secara menyeluruh dan
bila dibandingkan dengan tiga tahun
sebelumnya, masih terjadi pelanggaran
norma hukum vang berlaku di sekolah seperti:
mencuri barang milik temannya di kelas,
berbohong terhadap temannya dan kepada
guru terhadap alasan tidak masuk sekolah
atau dalam penyclesaian tugas, berkelal,
memalsu tanda tangan orangtua, sering
melanggar tata tertib sekolah,

Norma-norma keindahan.

Terjadi perubahan dalam pelaksanaan
norma keindahan sangat dipengaruhi cleh
kemampuan dan kepedulian kepala sekolah,
perubahan terschut meliputi model pakaian
seragam sekolah dan cara memakainya,
kebersihan, ketertiban, pertamanan, penataan
sarana dan prasaranan, pengecatan gedung
dan ruang kelas serta penataan lingkungan
Sekolah selama tiga tahun terakir ini terjadi
perubahan menjadi sangat baik dan
meveluruh serta maksimal sesual dengan

I
L}

norma keindahan dalam budaya organisasi
vang berkembang di linghungan sekelah vang
bersih, rapi. tertib, sehat dan indah serta
nyaman. Jika dibandingkan dengan tahun-
tuhun  sebelumnya, masih  belum
mencerminkan morma keindahan pada
lingkungan sekolah. sehingga sekolah
terkesan lingkungannya tidak terawat dengan
buik. bahkan sekolah terkesan lingkungannya
kumoh atau kotor,

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitian tentang pelaksanaan norma-normi
agama, kesopanan, hukum dan keindahan di
Sekolah adiwivata mandin. terjadi peruhahan
selama tiga tahun terakhir inl, menjadi lebih
baik secara menyeluruh dan meninghat lebih
mencerminkan norma-nerma vang telah
disepakati kebenamya dalam kehidupan
schari-hari, sesuai dengan aturan tata krama
budaya organisasi yang berkembang dalam
lingkungan sekolah. Hasil penelitian ini sesual
dengan teori perubaban Patt dan La Marsh
(2004:36) bahwa perubahan merupakan
pergeseran keadaan sekarang suatu
organisasi menuju keadaan yang diinginkan
dimasa depan, [ari hasil penelitian tersebut
menunjukan keadaan Sekolah sebelum tiga
tahun dan sesudah tiga tahun dalam
pelaksanaan norma-norma terjadi perbedaan
vaitu lebih baik dan lebih  mencerminkan
norma-norma  vang  telah  digkui
kebenarannya dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan sekolah. Lebih lanjut hasil
penelitian ini juga sesuai dengan teori
perubahan Pasmore (1994:3) vaitu terjadinya
perubahian ditentukan oleh manusiamya dalam
mengubah cara mengerjakan atau berpikir
tentang sesuaty, vang dapat menjadikan lebih
mahal atau lebih baik. Hasil penclitian
tersebut juga dipengaruhi dan ditentukan oleh
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Lisisur manusianya vail kepala sekolah, guro-
guru, stat’ sckolah, siswa sertn komite
sekolah,

Dvisisi lain hasil penelitian tersebut di
atas juga sesuai dengan teori model
perubahan Lewin yang dikembangankan oleh
Robhins (2001:351 ) nda tiga tahap vaitu:

(1) Linfreezimg (pencairan): tahap persiapan.

Memfokusan motivasi untuk berubah
sebagai persiapan dalam menghadapi factor
pendorong dan factor penghalang bagi
perubahan. Hal ini agar seseorang tidak
terbelengpu oleh keinginan mempertahankan
diri dari status quo, dan bersedia membuka
oiri,

{2V Changing atanw Movement
pengelolaan

; tahap

Tahap pembelajaran memperoleh
informasi baru, model perilaku baru dalam
melihat sesuatu, Karena perubahan
merupakan  proses  pembelajaran
berkelanjutan dan bukannyva kejadian sesaat.
(3yRefreczing: lahap penetapan atau

pembekuan

Perilaku dan sikap yang telah berubah
distabilisnsi atau dibekukan sebagai norma-
norma baru vang diakui kebenaranmya.

Proses perubahan vang terjadi di
Sekolah sesuai dengan model perubaban
Lewin. Tahap persiapan Kepala sekolah dan
guru-guru  mengikuti  Diklat untuk
memperaleh informasi barw, perilaku baru.
Selanjutnya dikelola untuk memperoleh
perilaku barm vang disepakati kebenarannya,
kemudian distabilisaikan sebagai norma baru
vang diakui kebenarannya.

Sedangkan perubahan yang terjadi
pada norma-norma agama, kesopanan,
hukum dan keindahan yang berubah dengan

baik pada sekolah sesuai dengan teori
Bertens (2007:139) vang membedakan
norma menjadi empat vaitu: norma agama,
norma kesopanan, norma hukum dan norma
keindghan, Lebih lanjut Bertens mengatakan
batiwa norma yang sering terjadi di organisasi
sekolah adalah norma vang menvangkut
dengan tingkahlaku manusia secara
keseluruhan, dan pemakaian tata bahasa
vang benar dalam pergaulan hidup
dilingkungzan sekelah,

Sikap
Sikap Disiplin Sekolah

Selama tiga tahun terakir ini terjadi
perubahan  terhadap pelaksanaan sikap
disiplin sekolah adiwiyvata mandiri, sikap
sekolah yang meliputi kehadiran disckolah.
penyelesaian migas-lugas siswa dan guru,
pelaksanaan tata tertib sekolah, yaitu
berubah menjadi lehih bersikap disiplin dan
memveluruh, maksudnya kehadiran disekolah
tepat waktu sesuai dengan jadwal, tugas-
tugas diselesaikan tepat wakiu dan
pelaksanaan tata tertib ridak banyak terjudi
pelanggaran di lingkungan sekolah, jika
dibandingkan dengan tiga tahun sebelumnya,
masih terjadi dalam kegiatan schari-hari di
sekolah kurang mencerminkan sikap disiplin
yang baik, sehingga sekolah akan lambat
untuk berkembang  sezuai dengan
perkembangan teknologi pendidikan.

Sikap Kerjasama Sekolah

Sikap kerjasame sckolah yang meliputi
kerjasama dengan sekolah lain misalnya:
MOMP, MEES, kerjasama dengan orangtua
siswa, komite sekolah, kerjasama dengan
Kecamatan, puskesmas, Medical, Perguroan



Pervatunliem Hudave Ovpeneas Sebafol Adivnmra Yanalien I Snfupaten Walaag 43

rirsi Kovies Prado Sepue 3 Kepanien)

Tinggi. Dinas Cipiakarva dan tata ruang,
Lingkungan Hidup dan kerja sama dengan
L5M, pada sckolah berubah menjadi lebih
baik dan menyveluruh, Maksudnya lebih
banvak kerjasama berarti banyak vang
mendukung., dengan demikian akan
mempercapat kemajuan perkembangan
sekolah, vang maju berkualitas dan berdaya
saing tinggi, hal ini lebih baik jika
dibandingkan tiga tahun sebelumnya, masih
terjadi sikap sekolah korang berani dalam
negoisasi, koordinasi dan kumunikasi untuk
menjalin kerjasama dengan instansi terkait,
aghingga perkembangan sekolah Kurang
mendapat dukungan vang positif.

Sthap Kebijakan Sekolah

Perubahan sikap kebijakan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan dan keberanian
kepala sekolah, yang meliputi pendidikan
gratis, ujian semesteran, ujian akir. wjion
nasional, sapat-rapat, seminar, workshop,
diklat, kegiatan ekstrakurikuler. guru-guru
vang kuliah, lingkungan sekolah vang bersih,
sehat, rapi, hijau dan indah, di sekofah
selama tiga tahun terakir ini berubah menjadi
lebih baik dan menyeluruh, Maksudnya apa
bila kegiatan tersebul di atas dilaksanakan
tidak sesuai dengan ketentuan, sekolah
mengambil kehijakan vang tidak saling
merugikan, hal ini jika dibanding dengan
yang dilakukan dalam tiga tahun sebelumnva,
masih terjadi bahwa kepala sekolah kurang
mampu dan berani untuk mengambil
kebijakan yang tepat, sehingga akan
mempengaruhi perkembangan sekolah vang
lebih maju dan berkualitas.

Sikap Terhadap Lingkungan Sekolah

Sikap sekolah selama tiga tahun

terakir int berubah menjudi lebih bersikap
peduli terhadap ngkungan sekolah, vang
meliputiz Kebersihan, kerapian, kesehdtan,
keindahan, ketertiban, green and clean,
sarang dan prasarana, hal ini sesws dengan
hudava organisasi vang berkembang dalam
Ingkungan sekolah vang bersih, sehat. rapi,
tertib, indah dan nyaman, secara menyeluruh.
Jika dibandingkan dengan tiga tahun
sehelumnya, masih ada sikap seholah
terhadap lingkungan yvang kurang peduli,
sehingga lingkungan sckolah udak dapat
terwagjud seperti lingkungan yang. bersih, rapi,
sehat. tertib dan indah,

Kikap Terhadap Ketertiban Sekofoh

Pelak=anaan sikap terhadap ketertiban
sekolah  sanpat  dipengaruhi  oleh
kebersamaan guru-gure dzlam menegakan
ketertiban sekolah, yang meliputi seragam
sekolah siswa dan puru, parkir kendaraan,
upacara sekolah, tata tentib sekolah, kegiatan
sckolah terjadi  berubahan menjadi  lebih
tertib dan menveluruh dalam lingkungan
sekolah. Maksudnya bahwa kehidupan
sghari-hari sudah mencerminkan budaya
hidup tertib, hal ini jika dibandingkan dengan
tiga tahun sebelumnya, masih terdapat -
sekolahan yang guru-guru dan siswanya
kurang tertib, karena kepala sekolah kurang
mampu dalam mewujudkan kebersamaan
guru-guru untuk menegakan ketertiban
sekolah vang lehih baik.

Sikap Terhadap Perkembangen Sekolah.

Perubahan sikap sekolah selama tiga
tahun terakir ini terhadap perkembangan
sekaolah sangat dipengaruhi ofch sumberdaya
manusia vang berkunlitas tingg bak kepala
sekolah maupun guru-guru pada sekolah
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terjadi perubahan sikap lebih berperan akoif

secard menyelurubh maju herkoalitas dan
berdaya sing tinggi, dan sestiai dengan aturan
budaya organisasi yang berkembang dalam
seholah. Hal ini bila dibandingkan dengan tiga
tahun sebelumnya, masih terdapat sikap
sekolah terhadap perkembangan sekolah
kurang peduli dengan baik, karena dischabkan
sumberdaya manusianya seperti Kepala
sekolah guru-guro korang berkualitas,
sehingea perkembangan sekolah vang terjadi
tumbath lambat. Berdasarkan pembahasan
hasil penelitian tentang sikap sekolah
terhadap disiplin sekolah. sikap kegjasama
sekolah, sikap terhadap kebijakan sekolah,
sikap terhadap ketertiban dan sikap terhadap
perkembangan sekolah adiwivata mandiri,
terjadi perubahan selama tza tahun terakhir
ini, menjadi lehih baik secara menyveluruh dan
berkualitas terhadap budaya organisasi dalam
lingkungan sekolah vang tertib, disiplin, bersih,
rapi, sehat, indah dan nyaman. Dan mendapat
dukungan vang positif, bersemangat, merasa
bangga dan merasa senang secara
menyeluruh pada semua komponen sekolah
vang unggul serta berkualitas.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
teori perubahan Wibowo (2005:8%) yaitu
bahwa perubahan dapat terjadi pada diri kita
dan disekeliling kita. Perubahan sikap pada
tiga sekolah tersebut terjadi pada lingkup
sekolah itu sendiri dan personil sekolah it
sendiri, yang meliputi: kepala sekolah, guru,
siswa, stal sekolah, komite sckolah dalam
lingkungan sekolah, sehingga apabila
komponen sekolah dapat mengelola
perubahan dengan baik., maka sekolah
tersebut akan cepat berkembang sesuai
dengan harapannya. Lebih lanjut Winardi
(2004:140) mengemukakan bahwa

perubalian merupakan perbedaan keadaan
sebelumnya dan keadaan sesudahnya, hasil
penelitian tiga sekolah tersebut menghasilkan
perbedaan keadaan tiga tahun sebelumnya
dengan keadaan tiga tahun sesudahnya
menjadi lebih baik.

Disamping itu hasil penelitian sikap
berupa tingkah laku nyata  di tiga sekolah
tersehul sesuai dengan teori sikap oleh Dooh
(1947:155) bahwa sikap pada hakekatnya
adalah tingkah laku bebas vang tersembunyi
timplicite response) vang terjadi langsung
setelah ada rangsangan. baik secarn disadar
atau tidak disadari, Tingkah laku balas yang
tersembunyi di tambah dengan faktor-faktor
lain dar dalam dirt individu (imsernal factors )
seperti dorongan, kehendak, kebiasaon, dan
lain lain akan menimbulkan tngkah laku nyata
{aver bedgviars). Dengan demikian, maka
sikap sefalu mendahului suatu tingkah laku
nvats tertentu dan selalu merujuk ketingkah
laku myata.

Eehinzaan
Kehigsaan Kehadiran di Sekolah

Perubahan selama dua tahun terakhir
ini, terhadap kebiasaan kehadiran di sekolah
vang meliputi: tepat wakiuw, lebih awal. lebih
akir, pada sekolah berubah menjadi
kehadiran tepat waktu sesuai jadwal dan tata
tertib sekolah serta sebagian besar hadir
lebih pagi dan sebagian kecil pulang lebih
akhir, jika ditandingkan dengan tiga tahun
sebelumnya, masih terjadi kehadiran di
sekolah tepat waktu dan datang lebih pagi
serta pulang lebih akir masih belum biasa,
baik guru-guro maupun siswa.
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Kebinvgan Kerapian of Sekolah

Terjadi perubahan terhadap kebiasaan
kerapian di sekolah tergantung dari ketaatan
siswa dan gura-gurn pada sekolah  vang
meliputi: cara memakai seragam bagi gury
dan siswa. model potongan seragam
sekolah, model potongan rambul. upacars
sekoleh, penatean kelas dan nangan, terjadi
perubahan menjadi lehih rapi secara
menyeluruh di lingkungan sekolah.
Maksudnya bahwa kebinsaan kerapian sudah
diatur dalam tata tertib sekolah, dari hasil
penelitian tidak banvak terjadi pefanggaran
kerapian disekolah, hal ini sudah merupakan
kebiasaan, jika disbanding tiga tahun
sebelumnya. masih terdapat bobot ketaatan
siswa dan guru-gury dalam melakukan
kerapian di sekolah sesuai dengan tata terib
sekolah masth belum hiasa rapi di sekolah.

Kebiasaan Makan-Minum di Sekolah
Perubahan kebiasaan makan-minum
di sekolah menjadi lebih baik vaitu sebagian
besar dapat dilayani oleh kantin sekolah,
sesuad dengan aturan budaya organisasi yang
berkembang dilingkungan sekelah dan
schagian kecil membawa bekal dari rumah
dan membeli di warung sekitar sekolah.Hal
ini jika dibandingkan dengan tiga tahun
sebelumnya, masih terdapat guru dan siswa
vang belum biasa makan minum di sekolah,
karena pengelolaan kantin sekolah dan sarana
yang memadai masih belum terpenuhi,

Kehigsgan Membaca o Sekolah
Kebiasaan membaca di sekolah
berubah menjadi lehih baik vaita vang
membaca di ruang perpustakaan dan di
tempal lain dalam lingkungan sekolah
bertambah banvak, hal ini sesuai dengan
aturan budaya organisasi yang berkembang

dalsrn linghungan sekolah. Jika dibandinghan
dengan tiga tahun sebelumnya, masih terjadi
bahwa membaca di sekolah belum biasa,
karena pengelolaan perpustakaan dan sarans
prasarana belum terpenuhi.

Kebdasaun Rapat-rapat o Sekodah

Pelaksanaan kebigsaan
menyelenggarakan rapat-rapat di sekoluah,
sangal dipengaruhi oleh kemampuan kepala
seholah yane meliputi: rapat terjadwal, rapar
dilsar jadwal, materi rapat, teknis rapat,
prioritas materi rapat, pada sekolah berubah
menjadi lebil professional walaupun rapat
diluar jadwal lebih baryvak. Dan dalam teknis
penvelenggaraan rapat menggunakan LCD
dan diprioritaskan terhadap pengembangan
sekalah Potensial. SN dan RSBI. dan peduli
terhadap lingkungan sekolah, jika
dibandinghan dengan tiga tahun sebelumnya,
masih terdapat guru-gury yang belum biasa
mengikuti rapat-rapat di sekolah, dan kepala
sekolah belum biasa menyelenggarakan rapat
di sekolah dengan menggunakan LCD.

Kebiasaan Pembelajaran i Sekolah

Kebiasaan pembelajaran di sekolah
terjadi perubahan lebib professional dalam
pembelajaran, vaitu dari model pembelajran
reguler berubiah menjadi, model pembelajran
reguler dimoditikasi dengan LCD dan model
pembelajaran berbasis ICT. Dalam
pengayman dan pendalaman materi
pembelajaran di kembangkan dengan model
pembelajaran pengembangan din kelompok
mata pelajaran, feson siudy dan model
pembelajran  CTL. Sedangkan tiga tahun
sehelumnya belum terjadi kebiasaan guru-
guru mengajar dengan model pembelajaran
berbasis ICT, pengembangan diri kelompok
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mats pelajaran, model lexon sredy dan model
pembelajaran berbasis CTL.

Kebigsaan Shelar i Sekalak

alam pelaksanaan sholat disekolah
vung meliputi: sholat dhuhur, sholat dhuha,
sholat idul adha. shotat wdul fitrn, shola jumatan
berabaly menjadi lebih baik dan lebih banyak
Jama’ah sholat dilingkungan sekolah, hal ini
jika dibandingkan dengan tiga tahun
sehelumnya. masih terdapat siswa dan guru
vang belum biasa melakukan sholat di
sekolah,

Kebiasaan Pengembangan Profesi di
Sekolah

Pelaksanaan kebiasaan
pengembangan profesi guru di sekolah
berubah  memjadi lebih berprofesi dalam
pembelajaran sesuai dengan pengembangan
sekolah vang maju berkualitas dan berdaya
saing linggi. hal ini sesuai dengan aturan
budaya organisasi vang berkembang dalam
lingkungan sekolsh, lika dibandingkan
dengan tiga tahun sebelumnyva masih terdapat
guru-guru belum biasa menpembangkan
profesinya di sekolah, sehingga profesi guru-
sur kurang berkualitas.

Kebiavaam Berperilaku Hidup ol Sekolah

kehiasaan berperilaku hidup di
sekofah yang meliputi: perilako hidup bersih,
sehat, rapi, tertib.dan ditunjang sarana vang
memadai, kegiatan kerjabakti, menjadi lebih
sopan dan santun scsuai dengan karakteristik
dan aturan tata karma budaya organizasi vang
berkembang di lingkungan sekolah, menjadi
lebih baik jika disbanding tiga tahun
sehelumnya, masih terjadi perilaku hidup di
sekolah yvang meliputi hidup tertib, bersih,

schat, rapi, sopan santun guru-gury dan siswa
belum menunjukan kebiasaan.

Nebiwsaan Merokok i Sekolak

Perubahan terhadap kebiasaan
merokok disekolah sangat dipengaruhi oleh
kesepakatan dan kebersamaan guru-guro
dalam melakukan sosialisasi untuk tidak
mierokok di sekolah menjadi kelib baik. sesoai
dengan aturan budaya organisasi vang
berkembang dalam lingkungan sekolah vaito
sudah tidak ada lags vang merokok didalam
limgkungan sekolah. Hal ini jika dibandinghkan
dengan tiga rahun schelumnya, masih terjads
suru-guru biase meroko di lingkungan
sckalah

Berdasarkan pembahasan hasil
penelitisn tentang pelaksanaan kebiasaan
vang meliputi: kebiasaan kéhadiean, kerapian,
makan-minum, memhaca, rapat-rapat,
pembelajaran, sholat, pengembangan profesi,
perilaku hidup dan merokok di sekolah
adiwivata mandiri Kepanjen 5. Terjadi
perubahan selama tipa tahun terakhir ini.
terhadap kebiasaan berperilaku di sekolah,
kebiasaan kerapian di sekolah, kebiasaan
makan-minum di sekolzh, kebiasaan sholat
di sekolah, kebiasaan kehadiran di sekolah,
kebiasaan merckok di sekolah, kebiasaan
membica di sekolah, kebiasaan rapat-rapat
di sekolah, kebiasaan profesi gume di sekolah
dan  kebiassan pembelajran di sekolah,
berubah menjadi lebih baik, sesuai dengan
aturan budaya organisasi seokolah vang
berlaku dan berkembang di sekolah, Dan
meningkat lebih baik dalam profesi guru
dalam pembelajaran dengan model
pembelajran reguler dimodifikasi dengan
LCD, model pembelajaran berbasis ICT dan
untuk pengembangan materi dengan model
pembelajaran pengembangan diri kelompok
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muta pelajeran. leson study dan CTL.

Hal ni sesual dengan eor perubahan
Poti dan La Marsh (2004:36) bahwa
perubahan merupakan pergeseran keadaan
sekarang suatu organisasi menuju keadaan
vang diinginkan dimasa depan. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukan keadaan
Sekolah Potensial, SN, dan RSBI sebelum
tiga tahun dan sesudah tiga tahun dalam
pelaksanaan kebinspan di sekolah  terjadi
perbedaan vaitu lebih baik dan lebih
mencerminkan perilaku biasa pada kegiatan
pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari di
linghungan sekodah. Lebih lanjut hasii
penelitian ini juga sesuai dengan  teor
perubahan Pasmore ( 1994:3) vaito terjadinya
perubaban diteniukan oleh manosianyva dalanm
imengubah cara mengerjakan atau berpikir
tentang sesuany, yang dapat menjadikan lebil
mahal stau lebih baik. Hasil penelitian
tersebut juga dipengarihi dan ditentukan oleh
unsur manusianya yvaitu kepala sekolah, gun-
aury, slal sekolah, siswa serta komite
sekolah,

Perubahan kebiasaan dengan wakiu
yvang tidak terlabu lama dapat terjadi seperti
pada hasil penelition tersebut di atas, hal i
sesuai dengan teori perubahan kebiazsaan Oleh
Purwantof | %97:177) vaitu ada empat syarat
sebagai berikut:

a. Mulailah kebiasaan itu sebelum terlambat,
jadi sebelum anak mempunyai kebiasaan
lain yang beérlawanan dengan hal-hal
dibiasakan dengan baik

b. b.Kebiasaan itu lakukan terus-menenus
atau berulang-ulang dijalankan secarta
teratur sehingga akhimya menjadi suatu
kebiasaan vang otomatis, untuk itu
dibutuhkan pengawasan.

¢. Pendidikan hendaklah konsekuen.
bersikap tegas dan tetap teguh terhadap
pendirian yang telah diambilnya. jangan
diberi kesempatan pada anak. orang
dewasa dalam sekolah untuk melanggar
kehiasaan yang telah ditetapkan,

d. Kebiasaan tang mula-mula mekanistis
harus makin menjadi kata hat

Selain itu menurut Covey (2010:57)
perubahan kebiasaan agar cepat tercapai
dengan mengubah minsed ataw pola pikir
untuk melakukan perubahan dengan tindakan
mvata, Hasil penelitian kehiasaan dari figa
seholah tersebut | hanva membuiuhkan
witktu kurang lebih tiga tahun, karena dalam
perubahan banvak diterapakan sesuai dengan
teort perubahan kebiasaan Covey yang
menekankan pada minsed.

KESIMPULAN

Kesimpulan  hasil  penelitian
menunjukan bahwa, (1) perobahan dalam
pelaksanaan norma-norma pada sekolah
adiwivata mandirt SMPN Kepanjen 3
berubah menjadi lebih baik, secara
menyetumh, berkualitas terhadap lingkungan
seholah vang bersih, tertib. rapi. schat. indah
dan myvaman sesuai dengan aturan budaya
arganisasi dan tata krama vang berkembang
dalam lingkungan sckalah. (2) sikap sekolah
adiwiyata mandiri 5MPN Kepanjen 5,
terhadap disiplin, kerjasama, kebijakan,
lingkungan, ketertiban dan perkembangan
sckolah secara menyeluruh dan berkualitas
berubah menjadi lebih baik.{3) kehiasaan
pada sekolah adiwivata mandiri SMMPHN
Keopanjen 3, berubah menjadi lebih baik
secara menyeluruh dalam kebiasaan
melakukan kegiatan di sekolah sesuni dengan
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aturan yang berlaku dalam budaya oraanisasi
vang perkembangan dilingkungan sekolah.
Schagai kesimpulan  penelitian ini
menunjukkan bahwa peruabahan budaya
erganizas: sekolah potensial. standar nasional
dan rintisan sekolah bertaraf internasional,
terjadi perubahan vang sangat haik, terhadap
budava norma-norma di sekolah, sikap di
sekolah dan kebiasaan di sekolah. Hal imi
dapat terjadi karena sekolah mampu dengan
baik mengelola perubashan yvang terjadi di
sekalah secara professional.
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